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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 1) pengaruh langsung modal dan
pengalaman kerja terhadap produktivitas, 2) pengaruh langsung modal, pengalaman kerja
dan produktivitas terhadap pendapatan, 3) Pengaruh modal dan pengalaman kerja terhadap
pendapatan secara tidak langsung melalui produktivitas pada peternak babi di Kabupaten
Bangli. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bangli dengan responden peternak babi yang
memiliki ternak babi >10 ekor. Sampel pada penelitian ini berjumlah 64 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur/path analisis. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh simpulan bahwa modal dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas peternak babi di Kabupaten Bangli. Modal, pengalaman kerja dan
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan peternak babi di
Kabupaten Bangli. Modal dan pengalaman kerja memiliki pengaruh tidak langsung melalui
produktivitas terhadap pendapatan peternak babi di Kabupaten Bangli. Saran dari penelitian
ini peternak babi harus meningkatkan modal dan pengalaman kerjanya untuk biasa
ningkatkan produktivitan dan pendapatannya.

Kata Kunci: modal, pengalaman kerja, produktivitas dan pendapatan
ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze 1) direct influence of capital and work experience
on productivity, 2) direct influence of capital, work experience and productivity on income,
3) the influence of capital and work experience on income indirectly through productivity in
pig farmers in the Regency Bangli. This research was conducted in Bangli District with
respondents of pig farmers who have pigs> 10 head. The sample in this study amounted to
64 respondents. The data analysis technique used is path analysis / path analysis. Based on
the results of the study, it was concluded that capital and work experience had a positive and
significant effect on the productivity of pig farmers in Bangli Regency. Capital, work
experience and productivity have a positive and significant impact on the income of pig
farmers in Bangli Regency. Capital and work experience have an indirect influence through
productivity on the income of pig farmers in Bangli Regency. Suggestions from this study pig
farmers must increase their capital and work experience to increase their productivity and
opinion.

Keywords: capital, work experience, productivity and income
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PENDAHULUAN

Sektor informal merupakan kegiatan ekonomi berskala kecil yang bertujuan
untuk meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan. Menurut Li (2000)
perkembangan sektor informal dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan,
hal tersebut sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam mengembangkan industri
dan usaha kecil, yaitu mendorong agar pengembangan usaha dan industri kecil
berjalan secara efesien, dan menghasilkan produk yang berkualitas baik, sehingga
dapat bersaing di pasar nasional dan internasional. Upaya pengembangan sektor
usaha dan industri kecil, diharapkan dapat memperkuat dan mempertahankan
perekonomian di Provinsi Bali. Hal tersebut sangat penting dilakukan di tengah
usaha keras pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
pengembangan industri dan usaha kecil, permodalan seringkali menjadi
permasalahan. Menurut Zadrak M. (2014) keterbatasan modal yang dimiliki
peternak mengakibatkan mereka membatasi jumlah ternak yang dipelihara dan
penggunaan faktor output. Sehingga berdampak pada tingkat keuntungan menjadi
relatif kecil.

Sebagai destinasi pariwisata, Provinsi Bali memiliki kelestarian alam yang
terjaga dan terpelihara. Disamping hal tersebut Provinsi Bali juga didukung oleh
sumber daya manusia, yang pada saat ini sebagian besar mempunyai keahlian dan
kemampuan untuk membantu meningkatkan produksi. Hal ini dapat memberikan
pengaruh positif terhadap indutri pariwisata di Provinsi Bali. Kemajuan pariwisata
memberikan dukungan bagi pembangunan pada segala bidang. Antara lain

pembangunan tersebut, adalah pada bidang pembangunan ekonomi, sosial, politik,
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dan budaya, serta pengembangan industri yang pada saat ini dirasakan semakin
pesat. Menurut Muhammad (2012) sebagai daerah tujuan wisata dunia,
pembangunan yang terfokus pada usaha dan industri pariwisata dapat mendukung
sektor-sektor usaha lainnya. Semakin berkembangnya sektor pariwisata di Bali
dapat memberikan multiplier effect terhadap perkembangan dan pertumbuhan
sektor industri lain sebagai pendukung sektor industri pariwisata.

Menurut Dubey (2002) pembangunan pada bidang-bidang yang dapat
mendukung sektor pariwisata yaitu dengan mengembangkan peternakan kecil dan
menengah. Salah satu industri perternakan yang cukup potensial dikembangkan di
Provinsi Bali adalah industri peternakan babi. Kebutuhan daging babi guna
memenuhi kebutuhan sektor pariwisata sangat berpotensi terus meningkat, sejalan
dengan semakin berkembangnya industri pariwisata di Provinsi Bali. Terkait
dengan hal tersebut, menurut Redempta (2005) pemerintah daerah dalam
mengambil kebijakan, dalam usaha pengembangan ternak babi terlebih dahulu
harus mengetahui karakteristik peternak dalam memelihara ternak, serta
performans reproduksi ternak babi, yang merupakan cikal bakal bagi
pengembangan populasi ternak. Dengan demikian produksi yang dihasilkan oleh
industri perternakan akan dapat menopang konsumsi bagi wisatawan yang ingin
mengkonsumsi masakan Bali, terutama yang menggunakan bahan olahan daging
babi.

Provinsi Bali terdiri dari Sembilan Kabupaten/Kota, dan pada setiap
Kabupaten/ Kota tersebar peternak-peternak babi. Salah satu Kabupaten di Provinsi

Bali yang paling berpotensi dapat mengembangkan peternakan babi, adalah
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Kabupaten Bangli. Berdasarkan wawancara dengan Kasubag Pembinaan Dinas
Peternakan Provinsi Bali, Bangli memiliki potensi peternakan babi untuk dapat
dikembangkan lagi. Terkait dengan hal tersebut dapat disampaikan, bahwa pada
tahun 2015 Kabupaten Bangli berhasil memproduksi daging babi campur 14.805.23
kg dan daging babi murni 11.844.18 kg. Menurut Kepala Sub Bagian Pembinaan
Dinas Peternakan Provinsi Bali cara pengelolaan perternakan babi di Kabupaten
Bangli sudah mulai modern dan juga didukung sumber daya manusia yang terampil
dalam mengurus ternak agar produktif.

Berikut disampaikan dalam tabel 1 jumlah peternakan babi yang memiliki
lebih dari 10 ekor di Kabupaten/Kota di Provinsi Bali dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016.

Tabel 1.

Jumlah Peternak Babi yang Memiliki Lebih dari 10 ekor di Provinsi Bali
2012-2016 (Orang)

No Kabupaten/Kota 2012 2013 2014 2015 2016
1 Jembrana 25 25 39 69 74

2 Tabanan 205 210 210 219 172
3 Badung 87 87 90 147 100
4 Gianyar 160 193 178 153 42

5 Klungkung 25 25 20 25 40

6 Bangli 200 137 290 160 175
7 Karangasem 130 136 140 135 40

8 Buleleng 22 22 30 54 44

9 Denpasar 50 54 35 39 47

Sumber: Data diolah, 2018

Mencermati Tabel 1. secara umum dapat disampaikan bahwa jumlah
peternak babi yang memiliki lebih dari 10 ekor babi di sembilan Kabupaten/Kota
mengalami turun naik, dan diantara kabupaten/kota tersebut, Kabupaten Bangli
memiliki jumlah peternak yang paling besar. Jumlah peternak di Kabupaten Bangli
juga mengalami penurunan dan kenaikan dalam lima tahun terakhir ini. Pada tahun

2012 Kabupaten Bangli memiliki 200 orang peternak dan turun di tahun 2013
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menjadi 137 orang peternak, di tahun 2014 naik menjadi 290 orang peternak dan
turun kembali pada tahun 2015 menjadi 160 orang peternak dan akhirnya pada
tahun 2016 naik menjadi 175 orang peternak. Selain hal tersebut, dari fenomena
angka jumlah peternak sebagaimana tabel 1, dapat dilihat bahwa perkembangan
peternakan di masing-masing kabupaten di Provensi Bali dapat berpengaruh
terhadap naik atau turunnya produksi babi di Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2, yang menggambarkan produksi hasil ternak

babi tahun 2016.
Tabel 2.
Produksi Hasil Ternak Babi 2016
No Kabupaten/Kota Produksi Daging Kotor Produksi daging Murni
(Kg) (Kg)
1 Jembrana 7.477.15 5.981.72
2 Tabanan 18.804.68 15.043.75
3 Badung 18.485.43 14.786.35
4 Gianyar 11.523.19 9.218.55
5 Klungkung 3.253.28 2.602.62
6 Bangli 14.805.23 11.844.18
7 Karangasem 8.604.11 6.883.29
8 Buleleng 42.563.21 34.050.57
9 Denpasar 25.879.17 20.703.34

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Bali, 2016

Menurut Hernanto (1994) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha peternakan yaitu: luas usaha, tingkat produksi, modal usaha,
pilihan dan kombinasi, intensitas perusahaan perternakan, efisiensi tenaga kerja dan
pengalaman kerja. Di antara faktor-faktor tersebut, modal dan pengalaman kerja
yang berpengaruh dalam kelangsungan dan perkembangan perternakan,
dikarenakan modal merupakan salah satu faktor produksi yang berpegaruh positif
pada hasil produksi. Hasil produksi dapat meningkat karena pengelolaan modal dan

pengalaman kerja yang efisien.
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Sebagaimana sudah disampaikan diatas, menurut Zadrak M. (2014)
keterbatasan modal yang di miliki peternak mengakibatkan mereka membatasi
jumlah ternak yang dipelihara dan penggunaan faktor input sehingga berdampak
pada tingkat keuntungan yang relatif kecil. Menurut Riyanto (2011:62) perusahaan
memerlukan dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya, dana tersebut disebut
dengan modal kerja. Perusahaan mengeluarkan modal kerja diharapkan kembali
masuk ke perusahaan dengan waktu yang singkat dari penjualan produksinya
sehingga modal kerja terus berputar di perusahaan setiap periode. (Rosyidi,2002).

Peternakan babi adalah salah satu pendukung perekonomian di Kabupaten
Bangli, dan Kabupaten Bangli memiliki perternakan babi yang menghasilkan babi
cukup banyak yang ditunjukan oleh Tabel 3. Ditinjau dari aspek permintaan daging
babi di Kabupaten Bangli, ada kecendrungan semakin meningkat. Disamping untuk
pemenuhan kebutuhan daging babi bagi sektor pariwisata, pemenuhan daging babi
untuk kebutuhan upacara, meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Bangli
juga sangat mendorong kebutuhan daging babi di Kabupaten Bangli semakin
meningkat. Menurut Galanopoulos (2006) konsumsi akan terpenuhi jika persediaan
dan produksi daging babi bisa dipenuhi oleh perternak dan akan tidak stabil jika
peternakan babi di daerah tersebut tidak bisa memenuhinya.

Dilihat dari Tabel 3 Jumlah populasi ternak babi di Kabupaten Bangli tahun
2011-2015, Kabupaten Bangli memiliki jumlah ternak babi sebesar 65.497 ekor

babi cukup untuk memenuhi konsumsi daging babi masyarakat Bangli.
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Tabel 3.
Jumlah populasi ternak babi di Kabupaten Bangli tahun 2011-2015
Tahun Babi Landrace Babi Bali Sadle back
2011 39.801 15.105 16.298
2012 42.753 10.647 17.047
2013 39.549 12.601 16.097
2014 37.358 10.647 15.876
2015 39.781 9.230 16.486

Sumber: Data diolah, 2018

Redapta (2016) menyatakan pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan
dalam usaha pengembangan ternak babi, terlebih dahulu harus mengetahui
karakteristik peternak dalam memelihara dan performa reproduksi ternak babi yang
merupakan cikal bakal bagi pengembangan populasi ternak babi. Pada tahun 2016
harga daging babi Rp 25.000/Kg, menjelang hari raya bisa meningkat cukup besar
menjadi Rp 40.000/Kg. Tren meningkatnya permintaan daging babi bisa dilihat dari
banyaknya rumah makan di Kabupaten Bangli yang menyediakan menu utama
memakai daging babi dengan bermacam-macam produk olahan seperti kuliner babi
khas bali. Disamping itu, meningkatnya permintaan daging babi di Kabupaten
Bangli dikarenakan oleh meningkatnya permintaan daging untuk keperluan sarana
upacara bagi Umat Hindu di Kabupaten Bangli yang memakai daging dan babi
hidup. Sebagian lagi untuk memenuhi permintaan daging babi untuk sektor
pariwisata juga relatif meningkat.

Dilihat dalam Tabel 1 jumlah peternakan babi yang memiliki lebih dari 10
ekor babi di 9 Kabupaten/Kota. Kabupaten Bangli memiliki peternak yang paling
tinggi diantara 8§ Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hal ini membuktikan Kabupaten
Bangli memiliki potensi yang baik untuk mendorong semangat Kabupaten/Kota

lainya agar bisa maju dan berkembang seperti apa yang dicontohkan oleh
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Kabupaten Bangli. Dirujuk dari Tabel 1 jumlah Peternak Babi yang Memiliki Lebih
dari 10 ekor Babi di Kabupaten Bangli (2012-2016) bisa dilihat dengan jelas
fenomena naik dan turunnya jumlah peternak babi di Kabupaten Bangli.
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:
1) Untuk menganalisis pengaruh modal dan pengalaman kerja secara
langsung terhadap produktivitas perternak babi di Kabupaten Bangli
2) Untuk menganalisis pengaruh modal, pengalaman kerja dan
produktivitas secara langsung terhadap Pendapatan perternak babi di
Kabupaten Bangli
3) Untuk menganalisis pengaruh modal dan pengalaman kerja terhadap
Pendapatan Usaha melalui Produktivitas perternak babi di Kabupaten

Bangli

Menurut Michael (1997) modal adalah segala sesuatu yang diberikan dan
dialokasikan ke dalam suatu usaha dan atau badan usaha yang gunanya
sebagai pondasi untuk menjalankan apa yang diinginkan, dimana modal tersebut
adalah berupa modal langsung dan modal tidak langsung, begitu juga modal itu
dapat dari intern atau ekstern. Menurut Sugiarto (2012) modal adalah segala nilai
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan yang digunakan untuk menghasilkan
Pendapatan Usaha. Menurut Riyadh (2015) modal yang digunakan oleh perusahaan
untuk menambahkan peralatan modern yang canggih dan mampu menghasilkan

produksi lebih besar dibandingkan tenaga manusia.
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Menurut Albertus (2016) modal internal perusahaan adalah Modal yang
diperoleh dari dalam perusahaan seperti depresiasi dan laba ditahan. Depresiasi
berguna sebagai dana sementara untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, untuk
membeli aktiva baru dan untuk mengganti aktiva lama yang rusak. Laba ditahan
dipengaruhi oleh kebijakan deviden, laba setelah pajak dan how back policy

Menurut Visi ( 2018 ) Modal eksternal perusahaan adalah segala sesuatu

modal yang dimiliki perusahaan dan besarnya modal eksternal ditentukan oleh
perusahaan. Dimana modal eksternal biasanya didapat dari persetujuan antar
perusahaan atau pasar modal.
Menurut Mark L (1997) pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa
kerja, tetapi lebih dari itu juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau
sering dihadapi. Sejalan dengan bertambahnya jenis pekerjaan, maka akan semakin
bertambah pula pengatahuan dan ketrampilan seseorang dalam bekerja. Menurut
Sema V (2008) hal tersebut dapat dipahami karena terlatih dan sering mengulang
suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan ketrampilan semakin dikuasai secara
mudah, tetapi sebelumnya tanpa latihan, pengalaman-pengalaman yang pernah
dimiliki akan menjadi berkurang bahkan terlupakan.

Menurut Attanasio (2004) dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan,
bahwa pengertian pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta
ketrampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan

dari tingkat pengetahuan serta ketrampilan yang dimilikinya.
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Menurur Herbert. (2018)produksi merupakan suatu kegiatan untuk menambah
nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah
bentuknya dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu
benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi barang.

Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai
kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam
jumlah yang mencukupi. Orang atau perusahaan yang menjalankan suatu proses
produksi disebut Produsen, Faktor-faktor Produksi adalah Alam, Pengalaman kerja,
Modal dan Kewirausahaan (klivensi. 2015).

Menurut Peter (1983) Produktivitas secara umum dapat didefinisikan
sebagai hubungan antara output yang dihasilkan dengan input yang digunakan
untuk menghasilkan output tersebut. Konteks produktivitas ini bisa untuk individu
(per orang). Ada beberapa pendapat mengenai produktivitas, diantaranya
Produktivitas adalah suatu konsep yang menunjang adanya keterkaitan hasil kerja
dengan sesuatu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari tenaga kerja.

Sedangkan menurut Muchdarsyah (2004) Produktivitas adalah hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang atau jasa) dengan pemasukan yang
sebenarnya, ukuran produktivitas suatu hasil adalah perbandingan antara hasil
keluaran dan masukan. Mengenai produktivitas Herarte (2012) menjelaskan”
Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan
keseluruhan sumber daya (masukan) yang terdiri dari beberapa faktor seperti tanah,

gedung, mesin, peralatan, dan sumber daya manusia yang merupakan sasaran
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strategis, karena peningkatan produktivitas tergantung pada kemampuan tenaga
manusia.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas
adalah suatu perbandingan antara keluaran dengan masukan, efektifitas ini dilihat
dari beberapa masukan yang dipakai, dibandingkan dengan hasil yang dicapai
(Pratiwi, 2014). Sedangkan produktivitas kerja yaitu jumlah produksi yang dapat
dihasilkan dalam waktu tertentu.

Menurut Hernanto (1994), besarnya Pendapatan Usaha yang akan diperoleh
dari suatu kegiatan Usaha peternakan tergantung dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti luas lahan, modal usaha, tingkat produktivitas, identitas
pengusaha, perternakan, dan pengalaman kerja. Menurut Sukartini (2016) alam
melakukan kegiatan Usaha peternakan, peternak berharap dapat meningkatkan
Pendapatan Usahanya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. Harga
dan produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidak pastian, sehingga bila
harga dan produksi berubah maka Pendapatan Usaha yang diterima peternak juga
berubah (Soekartawi, 1990).

Menurut Gustiyana (2003), Pendapatan Usaha dapat dibedakan menjadi dua
yaitu Pendapatan Usaha peternakan dan Pendapatan Usaha rumah tangga.
Pendapatan Usaha merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total.
Menurut Vera (2012) Pendapatan Usaha rumah tangga yaitu Pendapatan Usaha
yang diperoleh dari kegiatan Usaha peternakan ditambah dengan Pendapatan Usaha
yang berasal dari kegiatan diluar Usaha peternakan. Pendapatan Usaha peternakan

adalah selisih antara Pendapatan Usaha kotor (output) dan biaya produksi (input)
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yang dihitung dalam per bulan, per tahun, per musim pembibitan. Menurut
Nugraha (2012) Pendapatan Usaha diluar Usaha peternakan adalah Pendapatan
Usaha yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan diluar Usaha peternakan
seperti berdagang, mengojek dan lain lain

Pendapatan Usaha peternakan menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi
menjadi dua pengertian, yaitu 1) Pendapatan Usaha kotor, yaitu seluruh Pendapatan
Usaha yang diperoleh peternak dalam Usaha peternakan selama enam bulan yang
dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang
dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil,
2) Pendapatan Usaha bersih, yaitu seluruh Pendapatan Usaha yang diperoleh
peternak dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi.
Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi.

Menurut Nugraha (2012) dalam pendapatan usaha peternakan ada dua unsur
yang digunakan yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usaha peternakan
tersebut. Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan
harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai
penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses produksi
tersebut . Dana (2016) menyatakan produksi berkaitan dengan penerimaan dan
biaya produksi, penerimaan yang diterima peternak masih harus dikurangi dengan
biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi
tersebut.

Menurut Mankiw (2001:173) para pekerja lebih produktif jika mereka

memiliki peralatan untuk bekerja. Peralatan dan infrastruktur yang digunakan untuk
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memproduksi barang dan jasa dinamakan modal fisik (physical capital), atau
barang modal. Dengan semakin banyak peralatan, pekerjaan bisa diselesaikan
dengan lebih cepat dan lebih akurat. Hal ini berarti seorang pekerja yang hanya
memiliki peralatan sederhana menghasilkan lebih sedikit dibandingkan seorang
pekerja yang menggunakan peralatan canggih.

Menurut Aris ( 2018 ) Input yang digunakan untuk membuat barang dan jasa
meliputi tenaga kerja, modal, dan lain-lain dinamakan dengan faktor produksi
(factor of production). Salah satu karakteristik penting dari barang modal adalah
faktor produksi yang diciptakan oleh faktor-faktor produksi lain. Barang modal
adalah input produksi yang sebelumnya merupakan output dari proses produksi
lain. Jadi, barang modal adalah faktor produksi yang digunakan untuk
memproduksi semua jenis barang dan jasa, termasuk barang-barang modal lain.
Faktor penentu produktivitas yang kedua adalah modal manusia.

Modal manusia (human capital) merupakan istilah ekonom untuk
pengetahuan dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, pelatihan,
dan pengalaman. Modal manusia meliputi keahlian-keahlian yang diperoleh selama
TK, SD, SMP, SMU, perkuliahan, dan pelatihan-pelatihan kerja. Walaupun
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman merupakan modal tidak berwujud, tidak
seperti mesin bubut, buldozer, dan bangunan. Modal manusia serupa dengan modal
fisik dalam beberapa hal.

Menurut Fukunari (2018) modal manusia menaikkan kemampuan sebuah
Negara untuk membuat barang dan jasa. Juga seperti modal fisik, modal manusia

merupakan faktor produksi yang dihasilkan oleh faktor produksi lain. Penciptaan
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modal manusia meminta input-input dalam bentuk dosen, perpustakaan dan waktu
perkuliahan. Sebetulnya mahasiswa dapat dipandang sebagai “pekerja” yang
memiliki tugas penting menciptakan modal manusia yang digunakan dalam proses
produksi di masa depan. Penelitian memperlihatkan adanya hubungan positif antara
Modal dengan Produktivitas oleh (Tri Astari. 2016)

Faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas adalah pengalaman kerja.
Seperti yang disebutkan dalam penelitian Fagbenle (2012) yang didalamnya
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah
berasal dari diri karyawannya atau yang disebut sebagai Human Factor, salah
satunya adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja yang dikemukakan oleh
Manulang (2005:15) adalah proses pembentukan pengetahuan dan keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan bagi para pegawai karena keterlibatan dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

Menurut Brown (1989) pada penelitianya di New Heven pengalaman kerja
merupakan faktor yang paling mempengaruhi di dalam terciptanya pertumbuhan
yang pesat pada usaha. Dengan tingginya pengalaman yang dimiliki oleh para
pekerja menyebabkan tingginya pertumbuhan usaha tersebut. Penelitian yang
memperlihatkan adanya hubungan positif antara pengalaman kerja dan
produktivitas.

Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil
produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-alat atau mesin
produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka Pendapatan Usaha

juga meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri
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dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada
produksi. Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari Pendapatan Usaha di
tabung dan diinvestasikan ke perternakan babi kembali dengan tujuan memperbesar
output dan pendapatan usaha di kemudian hari.

Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku akan
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya peningkatan
output di masa mendatang (Todaro, 1998). Menurut Mubyarto (1973) modal adalah
barang atau uang yang secara bersama—sama dengan faktor produksi, tanah dan
tenaga kerja untuk menghasilkan barang yang baru.

Menurut Budy P (2018) Modal dapat dibagi sebagai berikut: Modal Tetap:
Adalah modal untuk proses produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan
tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah produksi. Modal merupakan
kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau suatu kegiatan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya —biaya yang terjadi selama proses
produksi. Menurut Todaro (1994), akumulasi modal merupakan bagian dari
Pendapatan Usaha nasional atau pengeluaran (expenditure) yang digunakan untuk
memproduksi baik barang modal maupun barang untuk konsumsi dalam waktu
tertentu.

Akumulasi modal dapat terjadi apabila sebagian dari Pendapatan Usaha
ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan
Pendapatan Usaha dikemudian hari. Beda halnya dengan Jhingan (1983),

berpendapat bahwa modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat
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direproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini disebut
akumulasi modal.

Makna pembentukan modal adalah masyarakat tidak melakukan
keseluruhan kegiatannya saat ini, sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi mengarahkan sebagian daripadanya
untuk pembuatan barang modal, alat-alat dan perlengkapan, mesin, fasilitas
pengangkutan, dan pabrik dalam arti pembentukan modal merupakan investasi
dalam bentuk barang-barang modal yang dapat menaikkan stok modal, output
nasional dan pendapatan usaha nasional. Faktor yang menyebabkan rendahnya
pembentukan modal adalah rendahnya pendapatan usaha masyarakat yang
menyebabkan rendahnya tabungan yang sangat penting dalam pembentukan modal.
Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan
tinggi rendahnya Pendapatan Usaha.

Tetapi bukan berarti merupakan faktor satu-satunya yang dapat
meningkatkan Pendapatan usaha (Suparmoko dalam Firdausa, 342003). Sehingga
dalam hal ini modal bagi pedagang juga merupakan salah satu faktor produksi yang
mempengaruhi tingkat pendapatan usaha ini dapat memperlihatkan pentingnya
modal dalam kelangsungan usaha dalam suatu perusahaan, dimana modal dapat
berpegaruh positif dan signifikan pada tinggi rendahnya pendapatan usaha yang
akan didapat oleh perusahaan tersebut dan memperlihatkan adanya hubungan
positif antara modal dan pendapatan (Sriayu, 2013).

Investasi sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja dan pendapatan

perkapita. Besarnya nilai investasi menentukan besarnya permintaan tenaga kerja.
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Secara teori, semakin besar nilai investasi yang dilakukan maka semakin besar pula
tambahan penggunaan tenaga kerja (Suparmoko, 2004). Investasi adalah penggerak
bagi suatu perekonomian, banyak investasi yang direalisasikan di dalam suatu
negara maupun daerah menunjukkan lajunya pertumbuhan kesempatan kerja,
sedangkan sedikit investasi yang direalisasikan seharusnya menunjukkan
lambannya laju pertumbuhan kesempatan kerja (Nworji et al, 2012).

Harrod-Domar dalam Mulyadi (2002:8), menyatakan investasi tidak hanya
menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja
yang merupakan salah satu faktor produksi, secara langsung ditingkatkan
penggunaanya. Pertumbuhan penanaman modal juga menggambarkan besar
kecilnya pertumbuhan ekonomi. Maka, setiap negara berusaha menciptakan kondisi
yang dapat mendorong pertumbuhan investasi. Investasi di Indonesia mampu
menciptakan serta mengembangkan usaha-usaha yang langsung berdampak pada
semakin banyaknya kesempatan kerja.

Fertig (2003), melakukan penelitian mengenai dampak integrasi ekonomi
Uni Eropa terhadap kesempatan kerja tahun 1980-2000 terungkap bahwa indeks
integrasi untuk negara anggota bagian selatan, tingkat pertumbuhan investasi,
Gross Domestic Product (GDP) perkapita dan trend waktu berpengaruh positif
terhadap kesempatan kerja, sedangkan variabel yang lain berpengaruh negatif.
Penyatuan Uni Eropa menyebabkan adanya tambahan kesempatan kerja serta
peningkatan hasil (outcome).

Dualisme sektoral yang terjadi dalam perekonomian, yaitu sektor

tradisional dan sektor modern. Pada sektor tradisional mengasumsikan bahwa
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terjadi surplus tenaga kerja (elastisitas sempurna) yang menyebabkan tingkat
produktivitas tenaga kerja di sektor tradisional relatif rendah karena cenderung
subsisten. Sementara itu, pada sektor modern diasumsikan bahwa tenaga kerja yang
terbatas dan memiliki produktivitas tinggi sehingga meningkatkan akumulasi
kapital yang lebih tinggi. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan antar sektor
tradisional dan modern karena investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya
di sektor modern (Kuncoro, 2006).

Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut:
1. Modal dan pengalaman kerja secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas pada perternakan babi di Kabupaten
Bangli
2. Modal, pengalaman kerja, dan Produktivitas secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pedapatan pada perternakan babi di
Kabupaten Bangli
3. Modal dan pengalaman kerja secara tidak langsung terhadap pedapatan
melalui produktiitas perternak babi di Kabupaten Bangli
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bangli, dipilihnya Kabupaten Bangli
sebagai lokasi penelitian karena Kabupaten Bangli sebagai salah satu dari 9
kabupaten/kota di Provinsi Bali yang mengembangkan sektor peternakan babi dan
memiliki peternak babi terbanyak di Provinsi Bali. pada penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah variabel Pendapatan Usaha (Y2), variabel bebas adalah

variabel Modal (X1) dan Pengalaman Kerja (X2). Variabel intervening dalam

penelitian ini adalah Produktivitas (Y'1).
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Populasi dalam penelitian ini meliputi keseluruhan peternak babi yang
memiliki >10 ekor di Kabupaten Bangli pada tahun 2016. Berdasarkan data
populasi dari peternak babi yang memiliki >10 ekor di Kabupaten Bangli pada
tahun 2016 adalah sebanyak 175 orang peternak.

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yaitu analisis jalur dengan

penerapan model regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan program

SPSS,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perhitungan koefisien jalur dilakukan dengan analisis regresi melalui
software SPSS 17.0 for windows. Pengujian persamaan substruktular 1 dilakukan
untuk melihat pengaruh modal, pengalaman kerja terhadap produktivitas. Hasil uji

regresi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Olahan Data Persamaan Substruktur 1
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 101,560 2,051 49,515 ,000
X1 ,108 ,022 ,439 4,952 ,000

X2 1,532 ,273 ,497 5,616 ,000

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan pada hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan

pada Tabel 4 maka persamaan struktural 1 adalah sebagai berikut:

Y:=0,439X; + 0,497 X , + eq
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Hasil pengolahan data pada Tabel 4 hasil olahan data persamaan substruktur
I menunjukkan bahwa nilai standardized coefficient beta sebesar 0,439 dan nilai
sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas.
Peternak lebih produktif jika mereka memiliki modal yang besar untuk
peternakannya. Dengan semakin banyak modal, pekerjaan bisa diselesaikan dengan
lebih cepat dan akurat dalam meningkatkan produktivitas. Hal ini berarti seorang
peternak yang hanya memiliki modal yang sedikit menghasilkan lebih sedikit
perenam bulan dibandingkan seorang peternak yang menggunakan modal banyak.
Hubungan positif dan signifikan modal dengan produktivitas sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariani (2013), modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karena, modal seharusnya dapat
dimaksimalkan dalam meningkatan produktivitas. Peningkatan modal
menyebabkan produktivitas meningkat dan selanjutnya pendapatan peternak
meningkat. Menurut penelitian oleh kholifa (2016), keseriusan dalam berternak
dapat meningkatkan modal, hal tersebut dapat mendorong produktivitas peternak
babi semakin meningkat. Modal adalah suatu barang atau jasa yang harus dimiliki
oleh seorang peternak untuk mengembangkan dan menjalankan usahanya agar
dapat meningkatkan pendapatan dan produktivitasnya.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,497 dan nilai sig sebesar 0,000
< 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. Pengalaman kerja

merupakan hal terpenting dalam memajukan dan mengembangkan peternakan babi.
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Hal ini bisa dilihat jika peternak memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dan
terdidik maka produktivitas peternaknya akan meningkat. Hubungan positif dan
signifikan antara pengalaman kerja terhadap produktivitas sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mahendra (2015). Produktivitas dalam usaha akan
meningkat jika perusahaan tersebut memiliki karyawan yang memiliki pengalaman
kerja dan berpendidikan. Dimana pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas. Menurut penelitian Itafia (2014) pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karena salah satu
faktor yang menunjang produktivitas adalah pengalaman kerja. Produktivitas

meningkat jika pengalaman kerja dalam suatu usaha juga meningkat.

Tabel 5.
Hasil Olahan Data Persamaan Substruktur 2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -256,771 53,352 -4,813 ,000
X1 ,250 ,105 ,232 2,379 ,021
X2 2,781 1,362 ,207 2,043 ,045
Y1 2,230 ,519 511 4,298 ,000

Sumber: Data diolahm 2018
Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 5, maka persamaan struktural 2

adalah sebagai berikut:

Y;=0,232 X, + 0,207 X+ 0,511 Y| + e,

Hasil pengolahan data pada Tabel 5 hasil olahan data persamaan substruktur
2 menunjukkan bahwa modal dengan nilai sig 0,021 < 0,05 menunjukkan bahwa
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, pengalaman kerja
dengan nilai sig. 0,045 < 0,05 menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan, produktivitas dengan nilai sig. 0,000 <
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0,05 menunjukkan bahwa produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,232 dan nilai sig sebesar 0,021
< 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Modal usaha yang besar
membuat suatu usaha peternakan akan mendapat pendapatan yang besar
dikarenakan modal menjadi salah satu variabel penting untuk mempengaruhi besar
atau kecilnya pendapatan yang akan didapatkan oleh peternakan tersebut, maka
hubungan modal positif dan signifikan terhadap pendapatan sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Paramita (2014). Dalam usaha, modal
pendapatan sangatlah diharapkan bagi pengusaha. Maka dari itu pengusaha
menanamkan modal pada usahanya untuk mendapatkan pendapatan yang besar.
Oleh karena itu modal sangatlah penting untuk suatu usah, jadi modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan. Dan menurut penelitian Utari (2014)
dalam usaha, modal mempunyai peran penting dalam memajukan perusahaan
tersebut. Karena dalam perusahaan, modal yang besar dapat mengembangkan
perusahaan dan menaikkan pendapatan suatu perusahaan. Maka modal berpengaruh
positih dan signifikan terhadap pendapatan.

Nilai standardized coefficient betasebesar 0,207 dan nilai sig sebesar 0,045
< 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.

Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

pendapatan dalam usaha perternakan, karena apabila disaat peternak memiliki
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pengalaman cukup lama maka akan berpengaruh pada dengan pendapatan yang
memuaskan. Hubungan positif dan signifikan antara pengalaman kerja dengan
pendapatan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ameliola
(2013). Dengan memberikan pelatihan-pelatihan, penyuluhan-penyuluhan kepada
para karyawan yang nantinya dapat meningkatkan keterampilan serta pengalaman
kerja yang lebih baik agar memperoleh cara pengalaman kerja yang ideal dan dapat
menambah pendapatan pada perusahaan tersebut. Dan menurut penelitian Muliani
(2015) pengalaman kerja perpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
karena, jika perternakan dikelola oleh perternak yang memiliki pengalaman kerja
yang cukup lama maka hal ini mampu meningkatkan produktivitas peternakan yang
secara tidak langsung meningkatkan pendapatan peternak.

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,511 dan nilai sig sebesar 0,000
< 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian produktivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Produktivitas
berpengaruh positif dan signifikan pada pendapatan. Hubungan positif dan
signifikan antara produktivitas dengan pendapatan sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hastuti (2013). Produktivitas usaha adalah
perbandingkan antara total pengeluaran yang dikeluarkan oleh usaha setiap hari
dengan total penerimaan yang diperoleh usaha, hal ini dapat membantu pengusaha
utuk menambah pendapatan usahanya. Menurut penelitian Wijaya (2013) dalam
penelitian ini adanya pengaruh positif dan signifikan dari produktivitas terhadap

pendapatan industri genteng Desa Pejaten Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan
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Untuk mengetahui nilai e; yang menunjukkan jumlah variance variabel
produktivitas yang tidak dijelaskan oleh modal dan pengalaman kerja, dihitung
menggunakan rumus:

e,_ =TI =0722=0,527

Sedangkan untuk mengetahui nilai e2 yang menunjukkan variance variabel
pendapatan yang tidak dijelaskan oleh variabel modal, pengalaman kerja dan

produktivitas, maka dihitung menggunakan rumus:

62 _ m= vV 1-— 0,764 = 0,485

Untuk memeriksa validitas model terdapat indikator untuk melakukan

pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut:

R’m = 1- (1)’ (e2)’
=1-(0,527)* (0,485)*
= 1- (0,2777) (0,2352)
= 1-0,0653
=0,93

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 93 persen
atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 93 persen dapat
dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 7 persen dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam model.

Nilai pengaruh langsung modal terhadap produktivitas adalah sebesar 0,439
dan pengaruh langsung produktivitas terhadap pendapatan adalah sebesar 0,511,

karena modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas dan
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produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, maka
produktivitas memediasi terhadap pengaruh modal dengan pendapatan dengan nilai

pengaruh tidak langsung 0,224.

Tabel 6.
Pengaruh Langsung dan Tidak langsung serta Pengaruh Total Variabel
Investasi (X1), Tingkat Upah (X2), Inflasi (X3), Kesempatan Kerja (Y1) dan
Pendapatan Perkapita (Y2) di Provinsi Bali

Pengaruh
Hubungan Variabel Tidak Langsung Total
Langsung (Melalui Y1)
X1 —>»Y1 0,439
Xl —>Y2 0,232 0,224 0,456
X2 —>Y1 0,497
X2 —3Y2 0,207 0,253 0,460
Yl —>Y2 0,511

Sumber: Data diolah, 2018

Nilai pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap produktivitas adalah
sebesar 0,497 dan pengaruh langsung produktivitas terhadap pendapatan adalah
sebesar 0,511, karena pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas dan produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan, maka produktivitas memediasi terhadap pengaruh pengalaman kerja

dengan pendapatan dengan nilai pengaruh tidak langsung 0,253.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa modal dan pengalaman kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas peternak babi di Kabupaten Bangli. Modal,

pengalaman kerja dan produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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pendapatan peternak babi di Kabupaten Bangli. Modal dan pengalaman kerja
memiliki pengaruh tidak langsung melalui produktivitas terhadap pendapatan
peternak babi di Kabupaten Bangli
Adapun saran yang dapat diberikan adalah dalam mengembangkan

peternakan babi di Kabupaten Bangli, modal sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan suatu peternakan. Dimana dalam hal ini Pemerintah dapat
membantu modal terhadap peternakan agar bisa mengembangkan peternakan
menjadi lebih maju dan modern. Dalam membangun peternakan di Kabupaten
Bangli dibutuhkan peternak yang berpengalaman agar dapat mengembangkan
usahanya untuk mendapatkan pendapatan yang maksimal. Pemerintah disarankan
untuk memberikan penyuluhan serta pelatihan terhadap peternak babi di Kabupaten
Bangli agar peternak memiliki edukasi serta pengalaman kerja untuk
mengembangkan peternakan babi di Kabupaten Bangli. Untuk meningkatkan
produktivitas peternakan babi di Kabupaten Bangli, peternak harus lebih
memperhatikan pengeluaran dan pemasukan usahanya agar peternak dapat
memperoleh produktivitas usaha yang tinggi. Dalam meningkatkan pendapatan
peternak babi di Kabupaten Bangli, peternak diharapkan selalu menjaga kesehatan
serta kualiatas dari masing-masing babi agar daya jual dari babi tersebut meningkat
setiap masa panennya Isehingga pendapatan dari peternak babi akan meningkat.
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